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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Chronic Kidney Disease (CKD) dapat mengakibatkan beberapa masalah 

kesehatan salah satunya adalah risiko ketidakberdayaan. Dimana pasien berisiko 

mengalami gangguan psikologis dikarenakan kendali personal dan cara pandang 

pasien terhadap penyakitnya yang kurang baik (Aziz et al, 2020). Penderita Chronic 

Kidney Disease (CKD) dapat berisiko mengalami ketidakberdayaan dikarenakan 

oleh beberapa faktor seperti perjalanan penyakit yang berlangsung lama atau tidak 

dapat diprediksi, harga diri rendah yang berlangsung lama, status ekonomi rendah, 

ketidakmampuan dalam mengatasi masalah, kecemasan serta kurangnya dukungan 

sosial (SDKI, 2017).  

Berdasarkan dari berbagai data epidemiologi, penyakit Chronic Kidney 

Diseae mempengaruhi 10% rata-rata populasi manusia di seluruh dunia. Hal ini 

dapat terjadi dikarenakan tingginya populasi dan peningkatan penyakit seperti 

diabetes melitus, hipertensi, dan obesitas (Lisa Lolowang et al., 2020). Berdasarkan 

data dari World Health Organization (WHO) penyakit gagal ginjal kronis 

merupakan salah satu masalah kesehatan yang utama di dunia, sekitar 1 dari 10 

populasi manusia di dunia teridentifikasi penyakit tersebut, (Jeremi et al., 2020). 

Berdasarkan dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2018 prevalensi 

penyakit Chronic Kidney Diseae di Indonesia sebanyak 499.800 orang (2%), 

jumlah prevalensi tertinggi di Maluku dengan jumlah 4351 penderita Chronic 

Kidney Disease (0,47%) (Riskesdas, 2018). Menurut dari data Riset Kesehatan 

Dasar, penderita Chronic Kidney Diseae (CKD) di provinsi Jawa Timur berjumlah 
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113.045 jiwa (Kemenkes RI, 2019). Di Rumah Sakit Umum Darmayu Ponorogo 

jumlah pasien dengan Chronic Kidney Disease (CKD) semakin bertambah, juga 

jumlah pasien yang menjalani hemodialisa bertambah sebanyak 163 orang pada 

bulan Sepetember 2022, sedangkan dibulan Oktober 2022 sebanyak 172 orang 

(Data Rekam Medis RSU Darmayu Ponorogo, 2022). 

      Pelngarulh psikologis pada pasieln Chronic Kidnely Diselael yang mulngkin telrjadi 

salah satulnya yaitul pasieln belrisiko melngalami keltidakbelrdayaan. Risiko 

keltidakbelrdayaan ini dapat digulnakan ulntulk melnggambarkan individul yang 

melmiliki risiko telrhadap hilangnya kelndali pada dirinya delngan melnulnjulkkan 

pelrasaan celmas, delprelsi, pelrasaan telrtelkan, frulstasi, pelrasaan malul dan melrasa 

diasingkan olelh orang lain. Risiko keltidakbelrdayaan yang belrkelpanjangan ini dapat 

melngarah pada keltidakbelrdayaan lalul dapat julga melngarah pada kelpultulsasaan 

(Aziz elt al, 2020). Risiko keltidakbelrdayaan ini akan melnjadi sulatu l pelrmasalahan 

pada pasieln Chronic Kidnely Diselael (CKD), karelna pasieln Chronic Kidnely Diselael 

(CKD) melnjalani helmodialisis selulmulr hidulpnya selhingga pasieln akan melrasa 

telrtelkan dan akhirnya melrasa tidak belrdaya delngan keladaan yang melrelka alami. 

Jika hal telrselbult telrjadi, maka pasieln akan muldah melnyelrah delngan keladaan 

melrelka selhingga kelselmbulhan pasieln akan lelbih sullit telrjadi (Aziz elt al, 2020). 

Solulsi dari pasieln pelndelrita Chronic Kidnely Diselael (CKD) delngan masalah 

kelpelrawatan risiko keltidakbelrdayaan dapat dilakulkan delngan belrbagai cara antara 

lain: melngeldu lkasi pelmahaman klieln telrhadap pelnyakitnya, melngeldulkasi dan 

melngidelntifikasi meltodel pelnyellelsaian masalah yang dialami klieln, melnggulnakan 

pelndelkatan yang telnang dan melyakinkan klieln, melmfasilitasi klieln dalam 

melmpelrolelh informasi telntang pelnyakitnya, melmotivasi klieln melnelntulkan harapan 
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yang relalistis, melnganjulrkan klieln melngulngkapkan pelrasaan dan prelselpsinya, 

melnganjulrkan kellularga telrlibat dalam pelngobatan klieln, dan lain-lain (SIKI, 2018).  

Dalam pelrspelktif kelislaman selpelrti dalam Hadist Nabi Mu lhammad SAW, 

selbagai belrikult: 

“Ulsulmah bin Syarik belrkata, “Di waktu l saya belselrta baginda Nabi Mulhammad 

SAW, datanglah belbelrapa orang baduli, lalul melrelka belrtanya kelpada Rasullulllah, 

“Ya, Rasullulllah, apakah kami melsti belrobat?”, jawab Baginda Rasullulllah, “Ya, 

wahai hamba Allah, belrobatlah kamul, karelna Allah SWT tidak melngadakan 

pelnyakit mellainkan Dia adakan obatnya, kelculali satul pelnyakit”. Tanya melrelka, 

“Pelnyakit apa itul?”. Baginda Rasullulllah melnjawab, “Tula”” (HR. Ahmad). 

     Belrdasarkan hadist diatas dapat dikeltahuli bahwa Allah SWT tidak akan 

melnulrulnkan su latul pelnyakit kelculali Allah melnulrulnkan pulla obatnya, baik yang 

mulncull pada zaman Rasullulllah maulpuln seltellahnya. Selgala jelnis pelnyakit pasti 

telrdapat obatnya, telrgantulng delngan bagaimana cara melngatasi pelnyakit telrselbult 

selhingga pelnyakit telrselbult dapat selmbu lh delngan selizin Allah SWT. Belgitulpulla 

delngan pelnyakit Chronic Kidnely Diselasel delngan masalah kelpelrawatan risiko 

keltidakbelrdayaan dapat diatasi delngan melnggulnakan pelndelkatan spiritulal selpelrti 

belrdoa kelpada Allah SWT, shalat, belrdzikir, belrtawakal, selrta mulnajat kelpada Allah 

SWT. (Sonjaya, 2022). 

Olelh karelna itul, belrdasarkan data diatas pelnullis telrtarik u lntulk melmbulat 

proposal karya tullis ilmiah yang belrjuldull “Asulhan Kelpelrawatan Pada Pasieln 

Chronic Kidnely Diselasel (CKD) Delngan Masalah Kelpelrawatan Risiko 

Keltidakbelrdayaan”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

     Belrdasarkan latar bellakang masalah diatas, pelnullis belrpikir u lntulk melmbulat 

Karya Tullis Ilmiah delngan juldull Asulhan Kelpelrawatan Pada Pasieln Chronic Kidnely 

Diselasel (CKD) delngan Masalah Kelpelrawatan Risiko Keltidakbelrdayaan, maka dari 

itul pelnullis melrulmulskan pelrmasalahan selbagai belrikult “Bagaimanakah 

pellakasanaan Asulhan Kelpelrawatan Pada Pasieln Chronic Kidnely Diselasel (CKD) 

delngan Masalah Kelpelrawatan Risiko Keltidakbelrdayaan Di RSUl Darmayul 

Ponorogo ?”. 

1.3 Tujuan Penulisan 

1.3.1 Tujuan Umum 

     Melngeltahuli pellaksanaan Asulhan Kelpelrawatan Pada Pasieln Chronic Kidnely 

Diselasel (CKD) delngan Masalah Kelpelrawatan Risiko Keltidakbelrdayaan Di RSUl 

Darmayul Ponorogo. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mellaku lkan pelngkajian pada pasieln pelndelrita Chronic Kidnely Diselase l 

(CKD) delngan Masalah Kelpelrawatan Risiko Keltidakbelrdayaan. 

2. Mellaku lkan analisa masalah dan melnelgakkan diagnosa kelpelrawatan pada 

pelndelrita Chronic Kidnely Diselasel (CKD) delngan Masalah Kelpelrawatan 

Risiko Keltidakbelrdayaan. 

3. Melnyulsuln relncana asulhan kelpelrawatan ulntulk diagnosa kelpelrawatan pada 

pelndelrita Chronic Kidnely Diselasel (CKD) delngan Masalah Kelpelrawatan 

Risiko Keltidakbelrdayaan. 

4. Mellaku lkan tindakan asulhan kelpelrawatan pada pelndelrita Chronic Kidnely 

Diselasel (CKD) delngan Masalah Kelpelrawatan Risiko Keltidakbelrdayaan. 
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5. Mellaku lkan elvalulasi asulhan kelpelrawatan pada pelndelrita Chronic Kidnely 

Diselasel (CKD) delngan Masalah Kelpelrawatan Risiko Keltidakbelrdayaan.  

6. Mellaku lkan dokulmelntasi asulhan kelpelrawatan pada pelndelrita Chronic 

Kidnely Diselasel (CKD) delngan Masalah Kelpelrawatan Risiko 

Keltidakbelrdayaan. 

1.4 Manfaat Penulisan 

1.4.1 Secara Teoritis 

     Stuldi Kasuls ini diharapkan dapat belrmanfaat dalam pelngelmbangan ilmul 

pelngeltahulan dan telknologi dalam Asulhan Kelpelrawatan Pada Pasieln Chronic 

Kidnely Diselasel (CKD) delngan Masalah Kelpelrawatan Risiko 

Keltidakbelrdayaan. Sellain itul, diharapkan dapat belrmanfaat selbagai data dasar 

ulntulk pelnellitian sellanjultnya delngan melnggulnakan meltodel pelnellitian yang 

belrbelda.  

1.4.2 Secara Praktis 

1. Bagi Pelnullis 

Hasil stuldi kasuls ini ulntulk melningkatkan ilmul pelngeltahulan selrta 

pelngalaman bagi pelnullis dalam melmbelrikan asulhan kelpelrawatan pada pasieln 

Chronic Kidnely Diselasel (CKD) delngan masalah kelpelrawatan risiko 

keltidakbelrdayaan. Sellain itul, melningkatkan keltelrampilan dan kelmampulan 

pelnullis dalam melmbelrikan asulhan kelpelrawatan pada pasieln Chronic Kidnely 

Diselasel (CKD) delngan masalah kelpelrawatan risiko keltidakbelrdayaan. 

2. Bagi Institulsi Pelndidikan 

Hasil stuldi kasuls ini dapat digulnakan selbagai relfelrelnsi dalam 

pelngelmbangan ilmul pelngeltahulan dan telknologi selrta melningkatkan kulalitas 
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dalam melmbulat asulhan kelpelrawatan pada klieln delngan Chronic Kidnely 

Diselasel (CKD) delngan masalah kelpelrawatan risiko keltidakbelrdayaan. Sellain 

itul, dapat digulnakan selbagai pelrbandingan dalam mellaku lkan pelnellitian 

sellanjultnya. 

3. Bagi Klieln dan Masyarakat 

Hasil stuldi kasuls ini ulntulk melningkatkan pelngeltahulan klieln dan masyarakat 

melngelnai pelnyakit Chronic Kidnely Diselasel (CKD) selrta cara pelncelgahan 

dan pelnanganan pelnyakit telrselbult. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

 

 


